BAB IV

PENGEMBANGAN MATERI PELAJARAN

4.1 Model Pengembangan Materi

Seperti telah dinyatakan pada bab TL, sub 2.6, bahwa model pengembangan
materi pelajaran dalam penelitian ini dimodifikasikan dari model Dick and Carey
(1985). Alasan melakukan modifikasi itu telah pula diungkapkan pada bab II, sub 2.6.
Selain itu, modifikasi tersebut dilakukan dengan memperhatikan karakteristik bidang
studi (bahasa bahasa Indonesia), teori-teori pembelajaran pahasa yang melandasi
(pembelajaran penggunaan fungsi-fungsi bahasa dan penguasaan unsur kebahasaan
yang terkait, dan keterampilan berbahasa terpadu), tujuan pembelajaran bahasa
(belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi), pendekatan sosiokultural siswa, dan
jenjang pendidikan (SD kelas V). Dengan demikian, model pengembangan materi

pelajaran itu adalah seperti gambar halaman berikut.
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2

Keterampilan Berbghasa
Terpadu , Lisay dan Tulisan

[Kebahasaan:
kosakata lafal,
struktur, into-
nasi, ejaan

Pendekatan

Sosiokultural

Gambar 4.1 (Repro Gambar 2.7}

Model Pengembangan Materi Pelajaran Bahasa Indonesia yang

Memperhatikan Fungsi Makro dan Mikro Bahasa untuk Siswa
Kelas V SD :

(Modifikasi dari Model Dick and Carey atau Model Martha)

Model pengembangan materi pelajaran itu terdiri dari beberapa komponen,
yakni komponen (1) tujuan pembelajaran, (2) tema/konteks, (3)pengembangan materi
pembelajaran, (4) bentuk awal pengembangan, (5) penerapan dan evaluasi formatif,
(6) revisi, (7) evaluasi sumatif, dan (&) produk akhir.

Model pengembangan materi pelajaran seperti yang dinyatakan dalam gambar
di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Dengan berpedoman pada tujuan pembelajaran (umum dan khusus), maka

dilakukan pengembangan materi pelajaran.
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2. Sebagaimana dinyatakan dalam teori pembelajaran bahasa, dan juga dalam

GBPP-Pendas (1995), bahwa “pintu masuk” pembelajaran bahasa dilaku-
kan melalui tema/konteks. Oleh karcna ttu,; pengembangan materi pelajar—
~an diawah dengan tema yang dlungkapkan dalam sebuah wacana. :

. Selanjutnya, pengembangan maten pelajaran dnlakukan dengan mémbcn .'
perhatian pada penggunaan fung51 makro dan rmk:ro bahasa Pengemba-
ngan materi pelajaran yang memperhitikan fungsi miakro dan mikro baha-
sa menggamit unsur kebahasaan (lafal,':.kosakata, intonasi, struktur, ejaan
dan tanda baca) yang digunakan dalam pemakaian fungsi-fungsi' itu. Dalam
pengembangan materi pelajaran, aktivitas pembelajaran bahasa dilakukan
secara terpadu (reseptif, produktif), lisan, dan tulisan. Latar belakang so-
* sjokultural siswa juga diperhatikan dalam pengembangan materi ini,
seperti nilai kepahlawanan, nilai keuletan, nilai keberanian emik (Bali)
yang diungkapkan dalam wacana {(discourse). Dengan demikian, pengem-
bangan materi pelajaran yang memperhatikan fungsi makro dan mikro ba-
hasa yang menjalin erat unsur kebahasaan, kemampuan berbahasa reseptif
(menyimak dan membaca), kemampuan berbahasa produktif (menulis dan
berbicara), dan kemampuan berbahasa lisan dan tulisan, serta yang ber-
pendendekatan sosiokultural dapat diwujudkan. Materi yang demikian ini
akan mampu mendorong pengembangan keterampilan menyimak, berbi-

cara, menulis, dan membaca siswa.
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. Dari upaya pengembangan materi tersebut, maka diperolehlah bentuk
pengembangan awal (prototipe).

- Bentuk prototipe ini dinilai dan dimintakan masukan pada dua orang ahli,
yakni ahli pengembangan materi program pengajaran dan ahli pembel-
ajaran bahasa. Hasil penilaian dan masukannya dimanfaatkan untuk mela-
kukan penyempurnaan-penyempurnaan.

. Selanjutnya, bentuk prototipe ini di-treatment. Hasil treatment digunakan
untuk melakukan perbaikan-perbaikan. Periakuaan awal (treatment) ini
dilakukan pada siswa kelas V SD, yang diambil secara kelompok (intake
group).

. Materi pelajaran kemudian diterapkan dan dievaluasi formatif, Hasil pene-
rapannya yang dikumpulkan melalui observasi, tes, digabung dengan hasil
penilaian dari siswa dan guru. Data itu kemudian digunakan sebagai dasar
untuk melakukan revisi. Revisi dapat dilakukan terhadap tujuan pembel-
ajaran, tema/konteks, pengembangan materi, bentuk pengembangan awal,
atau terhadap penerapan dan evaluasi formatifnya sendiri. Dari sini revisi
dapat dilanjutkan ke masalah testing, dan strategi pembelajaran.

- Demikian cara pengembangan materi pelajaran tersebut dilaksanakan
hingga diperoleh produk akhir,

. Produk akhir ini ditetapkan setelah dilakukan evaluasi sumatif, yang
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menyatakan kesimpulan bahwa materi pelajaran yang dikembangkan itu

telah efektif dan efisien. Pedoman dalam menentukan efektivitas dan

efisiensi itu telah dimuat dalam bab 11, sub 3.9 (Metode/T eknik Analisis

Data).

4.2 Pedoman dan Langksah Operasional Pengembangan Materi

pedoman dan langkah-langkah operasional dalam mengembangkan materi

pelajaran untuk penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut.

1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dibedakan atas tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan

khusus ini dinyatakan secara spesifik dan operasional untuk mencapai sasaran yang

diinginkan. Tujuan ini juga disebut tujuan khusus pembelajaran. Tuj

uyan umum

pembelajaran bahasa untuk siswa kelas V SD telah dimuat dalam GBPP, Kurikulum-

Pendas 1994. Tujuan umum pembelajaran yang menjadi dasar untuk mengem-

bangkan materi pelajaran pada penelitian ini adalah

| Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tertulis.

7. Siswa memahami bahasa indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi, serta
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, keper-

luan, dan keadaan.

3. Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan untuk bermacam-macam fungsi sesual
dengan apa yang ingin disampaikan oleh penutur, misalnya: untuk menyatakan
informasi faktual (mengidentifikasikan, melaporkan, menanyakan, mengoreksi),

98



menyatakan sikap intelektual (menyatakan setuju atau tidak setuju, menyanggah,
dan sebagainya), menyatakan sikap emosional (senang, tak senang, harapan, kepu-
asan, dan sebagainya), menyatakan sikap moral (meminta maaf, menyatakan pe-
nyesalan, penghargaan, dan sebagainya), menyatakan perintah (mengajak,

mengundang, memperingatkan, dan sebagainya), dan untuk bersosialisasi

(menyapa, memperkenalkan diri, menyampaikan selamat, meminta perhatian, dan
sebagainya).

Pembelajaran penggunaan fungsi bahasa itu disajikan di dalam konteks, tidak

dalam bentuk kalimat-kalimat yang lepas. Dalam pelaksanaannya, bermacam-
macam fungsi tersebut dapat dipadukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran
(bermain peran, percakapan mengenai topik tertentu, menulis karangan, dan seba-

gainya} (GBPP Pendas, 1995)

Selanjutnya, materi pelajaran yang dikembangkan itu disesuaikan dengan
karakteristik bidang studi yang dikembangkan (bahasa Indonesia). Karakteristik
umum dari bidang studi babasa Indonesia itu adalah (1) bahasa adalah alat
komunikasi, (2) bahasa dalam bentuk lisan dan tulisan, (3) bahasa bersifat beragam
(satu fungsi dapat dinyatakan dalam lebih dari satu bentuk, dan satu bentuk dapat
menyatakan lebih dari satu fungsi), (4) bahasa bersifat produktif atau kreatif, (5) ba-
hasa merupakan fenomena sosial (menyatu dengan orang yang menggunakannya
dan memilikinya}Oka, 1994: 9-21), (6) penggunaan bahasa selalu ditransaksikan
dengan faktor-faktot penentu - penggunaan bahasa/komunikasi seperti: partisipan,
tempat, waktu, situasi, pesan, jalur komunikasi, dan I_ain—lain.

Berdasarkan tujuan umum pengajaran itu, maka disusunlah sasaran/tujuan

khusus. Tujuan ini merupakan pernyataan spesifik mengenai apa yang harus mampu

dilakukan oleh siswa setelah melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan materi
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yang dikembangkan itu. Dari sejumlah unit materi pelajaran yang dikembangkan,

maka tujuan khusus pembelajarannya adalah

1. Siswa dapat mengkspresikan!menggunakan fungsi direktif bahasa (dalam hal ini
menggunkan bentuk perintah, ajakan, harapan, permintaan, permohonarn, dil.).

2. Siswa dapat menggunakan fungsi interpersonal/interaksional bahasa (dalam hal ini
menggunakan bahasa untuk menyampaikan salam, salam petj umpaan,mcnanyakan
keadaan, bercakap-cakap, tanya jawab, menyatakan pamit, salam perpisahan,dii).

3. Siswa dapat mengekspresikan/menggunakan fungsi eksprcsiﬂemotif bahasa (dalam
hal ini berkaitan dengan menyampaikan pendapat, saran.usul, tanggapan, pesan, pe-
rasaan, dll.}.

4. Siswa dapat mngekSpresikan/menggunakan fungsi informasi faktual bahasa (dalam
hal ini dapat menggunakan bentuk-bentuk ungkapan tanya/pertanyaan).

5. Siswa dapat mengeksprcsikan/menggunakan fungsi imajinatif bahasa(dalam hal ini

dapat menyampaikan pesan, kesan melalui bentuk sastra, seperti puisi).

6. Siswa dapat mengckspresikanfmcnggunakan fungsi metalingual bahasa (dalam hal
ini dapat menjelaskan code bahasa, seperti kata dengan code bahasa).

2. Tema/Konteks

Tema digunakan sebagai pemersatu kegiatan berbahasa. Tujuannya adalah
agar pembelajaran bahasa berlangsung dalam suasana kebahasaan yang wajar, tidak
disajikan dalam kalimat-kalimat yang lepas dari konteksnya. Kegiatan pembelajaran

tetap menekankan pada kemampuan berbahasa, bukan pada materi yang berkaitan
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dengan tema. Tema hanya berfungsi (1) sebagai alat atau bahan untuk melakukan
kegiatan berbahasa, (2) sebagai “pemersatu~ kegiatan berbahasa, (3) sebagai contoh
penggunaan bahasa (fungsi bahasa), (4) sebagai konteks penggunaan unsur bahasa,
(5) sebagai “pintu masuk* pembelajaran bahasa, dan (6) sebagai alat/cara pengem-

bangan kosakata. Untuk siswa kelas V SD, tema yang ditentukan antara lain:

tasi, kesenian, lapangan kerja, kehidupan di laut, teknologi. Daftar tema ini boleh
diubah atau ditambah, disesuaikan dengan usia dan minat anak, keadaan dan kebu-
tuhan setempat (GBPP Pendas, 1995).

Dalam mengembangkan materi pelajaran untuk penelitian Ini, tema yang
digunakan adalah (1) kependudukan, (2) pahlawan, (3) transportasi, (4) kesenian, (5)
lapangan kerja, dan (6) teknologi.

3. Pengembangan Materi Pelajaran
1. Pengembangan materi pelajaran diawali dengan tema/konteks yang diungkapkan

dalam sebuah wacana. Dalam wacana itu terkandung penggunaan fungsi bahasa.
2. Pembelajaran bahasa dijakukan melalui tema sebagai “pintu masuk* dan alat “pe-
mersatu”™ kegiatan berbahasa.

3. Tema yang diwujudkan dalam bentuk wacana menjadi konteks/situasi penggunaan
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bahasa, sehingga pembelajaran bahasa selalu ada dalam konteks/situasi peng-

gunaan bahasa itu sendiri.

. Selanjutnya, pengembangan materi pelajaran dilakukan dengan membert perhatian
pada penggunaan fungsi makro dan mikro bahasa. Pengembangan materi pelajaran
yang memperhatikan fungsi makro dan mikro pahasa menggamit unsur kebahasaan
(lafal, kosakata, intonasi, struktur, ejaan dan tanda baca )yang dipakai dalam peng-
gunaan fungsi-fungsi bahasa itu.

_Dalam upaya pengembangan materi, aktivitas pembelajaran bahasa dilakukan se-
cara terpadu (reseptif, produktif ),lisan, dan tulisan yang akan mendorong pengem-
bangan keterampilan menyimak, berbicara, menulis, dan membaca siswa. Dengan
demikian, dalam pengembangan materi pelajaran yang memperhatikan  fungsi
makro dan mikro bahasa terjalin erat unsur Kkebahasaan, kemampuan berbabasa
reseptif (menyimak dan membaca), kemampuan berba hasa produktif (menulis dan
berbicara), dan kemampuan berbahasa lisan dan tulisan. Pendekatan sosial budaya
siswa juga dilakukan dalam pengembangan materi ini. Pendekatan sosial budaya
itu dilakukan dengan menggunakan wacana yang mengungkapkan nilai kepahla-
wanan dari pejuang Bali, nilai keuletan yang terkandung dalam dongeng rakyat, ni-

lai keberanian dari lakon wayang, dan lain-lain yang termasuk sosiokulturai siswa.
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6. Dalam mengaplikasikan fungsi-fungsi bahasa ke dalam pengembangan materi pel-
ajaran, maka penyusunan materi dipedomani oieh penunjuk ciri fungsi bahasa
sepert: berikut.

L Fungsi Referensial:
a. Konteks (benda-benda, peristiwa, hal yang terjadi di sekitar lingkungan) sebagai
sumber pengungkapan tindak tutur.
b. Penutur bermaksud menginformasikan benda-benda, peristiwa, hal yang ada di
sekitarnya.
c. Bahasa sebagai alat untuk menanyakan, menyatakan objek, peristiwa yang ada di
sekelilingnya.
2. Fungsi Imajinatif/Poetik:
a. Pesan menjadi maksud utama dalam melakukan tindak tuturan.
b. Penutur menyampaikan pesan dalam bentuk nasihat, filosofi, dan lain-lain.
¢. Penggunaan bahasa yang menitikberatkan pada segi-segi estetiknya (seperti
novel atau puisi).
3. Fungsi Interaksional:
a. Penutur mel_akukan kontak dengan pendengar,
b. Terjadi interaksi dwipihak

¢. Penutur menjalin hubungan dengan pendengar agar hubungan tidak terputus.

103



4. Fungsi Metalingual:
a. Fokus pada penjelasan code bahasa yang dipakai dan pada penggunaan code
yang bersifat khas (misalnya dalam ORARI1).

b. Pengungkapan code bahasa dengan code bahasa.
5. Fungsi Emotif/ Personal:
a. Tindak tuturan berorientasi pada pengungkapan individu penutur.
b. Penutur mengekspresikan hal-hal yang berkaitan dengan keadaan dirinya.
¢. Menyatakan sikap/emosi penutur terhadap apa yang dituturkan.
6. Fungsi Direktif:
a. Tindak tutur ditujukan kepada pendengar.
b. Mengatur perilaku orang/pendengar.
¢. Berfokus pada pendengar.
d. Penutur mempengaruhi pendengar agar melakukan tindakan.

7. Penerapan fungsi mikro bahasa ke dalam materi pqlajaran yang dikembang-
kan dilakukan dengan memperhatikan jabaran fungsi mikro bahasa dari fungsi

makronya, seperti berikut.
Fuxigsi Makro: referensial

Fungsi Mikro: menginformasikan, memberitahukan, melaporkan, menanya-
kan, mendefinisikan, menguraikan, mendeskripsikan, dst.
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Fungsi Makro:

Fungsi Mikro:

Fungsi Makro:

Fungsi Mikro :

Fungsi Makro:

Fungsi Mikro:

Fungst Makro;

Fungsi Mikro:

Fungsi Makro:

Fungsi Mikro:

imajinatif:

memesankan, menyiratkan, menasihatkan, memberi petunjuk
(ttg: ajaran, nasihat, kebajikan, dll.), menyatakan khayalan,
menyatakan fantasi, mengungkapkan imajinasi, dlI.

interasional

bertelepon, bercakap-cakap, berdialog, konversasi, bertegur
sapa,basa-basi, berbincang-bincang, hubungan persahabatan,
tanya jawab,menyampaikan pamit, menyatakan salam salam
perjumpaan, menyatakan perpisahan, menanyakan tentang
keadaan (cuaca, kesehatan, dil.), dst.

metalingual

menjelaskan kata,menjelaskan kata dalam tanda kurung,pen-
jelaskan arti idiom, menjelaskan maksud majas, pribahasa,
menjelaskan makna kata, sinonim kata,memberi contoh pen-
jelasan kata, ilustrasi penjelasan, dsb.

emotif

menyatakan gagasan, menyampaikan niat, mengutarakan ke-

cemasan, mengungkapkan perasaan, menyodorkan altemnatif
pemecahan, mengekspresikan rasa dendam, menyatakan rasa

takut, ungkapan kesal, rasa haru, simpati, empati, antipati,

mengusulkan cara terbaik, dil.

direktif:
menyuruh, memerintahkan mengharapkan, mengimbau, me-

mohon, meminta, mengajak, mewajibkan, mengharuskan,
bertanya,melaranyg, dIl.
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8. Adapun fungsi makro dan mikro bahasa yang dikembangkan dalam materl

pembelajaran pada penelitian ini (6 unit ) adalah yang berikut.

1, Materi Unit Pertama
Fungsi Makro: Fungsi Direktif

Fungsi Mikro: 1. memerintahkan 2. memohon
3. meminta 4. mengajak
5. mengharapkan
Contoh:
1. Bolehkah aku meminjam bukumu!
2. Maukah kamu mengerjakan PR di rumahku!
3. Saya mohon kak Mandra mau menceritakan pengalaman kakak selama di
kota!
4. Saya harap, kamu harus mendapat sekolah lebih tinggi dulu !
5.Ayolah kita bergegas menuju tempat pertunjukan agar tidak terlambat!

_Materi Unit Kedua

Fungsi Makro: Fungsi interpersonal/interaksional

Fungsi Mikro: 1. menyatakan salam 2. salam perjumpaan
3. percakap-cakap 4. menanyakn keadaan
5. tanya jawab 6. mohon pamit
Contoh:
Aan  : “Selamat pagl Surya.”
Surya : “Selamat pagi juga.”
Aan  : “Akumau tanya, kapan libur cawu dua?”

Surya - “Kalau tidak salah libur cawu dua tanggal 3 Februari 2002.°
Aan : “Terimakasih Surya.“
Surya “Terimakasih juga.”

T
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3. Materi Unit Ketiga

Fungsi Makro:  Fungsi ekspresiffemotif

Fungsi Mikro: 1. mengusulkan 2. me:nyarankan
3. menyampaikan pendapat 4. menaggapi
5. memberi pertimbangan
Contoh:
1. Menurutku, sebaiknya kita ajak saja orang tua semua siswa!
2. Sebaiknya Mita naik bus ke sekolah agar ia aman!
3. Saran saya, berlangganan ojekiah untuk mengantar dan menjemput Mita!
4. Sampaikanlah apa yang dikatakan temanmu tadi!

4. Materi Unit Keempat

Fungsi Makro: Fungsi Informasi Faktual

Fungst Mikro: 1. menanyakan
2. mengungkapkan rasa ingin tahu
3. mencari jawaban
Contoh:
1. Dik, apakah kamu sudah mengerjakan PR?
2. Berapakah jumlah mata pelajaranmu di kelas?
3. Dari propinst manakah tari Kecak?
4. Apa nama lagu daerah Sulawesi Tengah?
5. Dimana kita mengenal tari Seudati?
6. “Kapan kita akan tamasya?“ tanya Karta kepada temannya,

5. Materi Unit Kelima
Fungsi Makro:  Fungsi Imaj inatif
Fungsi Mikro: l. menyatakan pesan 2. menyatakan kesan

3. mengungkapkan daya bayang
4. mengekspresikan angan-angan
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Contohnya.
Jalak Bali

jalak Bali, engkau hewan yang langka.

Yang ada di Bali barat,
engkau mesti dilindungi.
Orang-orang memburumu,

karena bulumu halus dan bagus

6. Materi Unit Keenam

Fungsi Makro:

Fungsi Mikro:

Fungsi Metalingual

1. memberi keterangan tentang kata

2. memperjelas arti kata
3. mendeskripsikan kata

Contoh:

1. Motor untuk anak-anak sudah banyak diproduksi {dibuat atau dihasitkan).

7. Entah ada hubungannya atau tidak dengan
sebuah perusahaan otomotif (yang berhubungan
mesin) yang bernama Zapworld membuat scooter anak

Zappy Jr.

kebutuhan scooter anak-anak,
dengan pembuatan motor/
yang diberi nama

3. Enak juga kalau sekolah naik Zappy Jr.Cepat dan praktis (berdasarkan
praktik mudah dan senang memakainya).

4. Bentuk Pengembangan Awal

1. Bentuk pengembangan awal adalah
pembelajaran.

2. Sebelum di

terlebih dahulu oleh dua orang ahli,

ajaran, dan ahli bidang studi bahasa.

produk awal dari pengembangan materi

_rreatment, diterapkan  dan dievaluasi formatif, produk ini dinilai

yakni ahli pengembangan program peng-
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3. Saat selesai di-freatment dan diterapkan, produk ini juga ditanggapi oleh siswa
dan dinilai oleh guru SD yang menggunakan produk ini.

3. Perlakuan Awal (Treatment), Penerapan dan Evaluasi Formatif

1. Perlakuan awal, penerapan dan evaluasi formatif merupakan  proses  yang
dipakai untuk memperoleh data yang digunakan dalam usaha meningkatkan
efisiensi, efektivitas, dan validitas materi pelajaran yang dikembangkan. Data-~data
itu pada prinsipnya dikumpulkan untuk melakukan revisi matern program
pelajaran itu melalui kegiatan evaluasi empins (lapangan) dan evaluasi keahlian
(expertise), pendapat siswa, dan penilaian guru (SD).

2. Evaluasi formatif dilakukan melalui evaluasi lapangan (kelompok besar) dengan
menggunakan siswa kelas perlakuan awal dan penerapan yang diambil secara
kelompok (intake group).

3. Untuk melaksanakan evaluasi formatif ini, data-data yang dikumpulkan adalah;

a. data dari pelaksanaan pretes, postes, tes proses/antara, dan hasil tugas/latihan di
rumah,

b. data dari hasil penilaian ahli,

¢. data penilaian guru SD, dan hasil angket/kuis vang diisi oleh siswa mcnge;lai
materi pelajaran yang dikembangkan.

4. Evaluasi efektivitas materi program pelajaran menggunakan acuan “dalam materi

pelajaran vang direncanakan dengan bersistem di lembaga pendidikan, pencapaian
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0% dari tujuan/sasaran oleh 80% siswa dalam kelas dapat diterima sebagal
program yang sangat efektiff’ (Kemp, 1985: 321).

_ Evaluasi efisiensi materi pelajaran, menggunakan acuan waktu pelaksanaan ma-
teri (Kemp, 1985: 323). Paket materi pelajaran ini (enam unit) dianggap efesien
bila d;apat dituntaskan dalam 6 - 7 kali pertemuan dengan waktu 3 jam pelajaran
(120 menit) dalam sekali pertemuan.

_Keberhasilan kegiatan pengajaran materi pelajaran ini akan dilihat dari adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil pretes dengan postes. Hal ini dapat dihitung
dengan melibatkan analisis statistik (¢-fest), dengan rumus {-fes? untuk subjek yang
berkorelasi. Rumusnya adalah

D

=
\f 2 2
[ayD - (D) 1/ (n- 1) (Ardana, 1982: 79)

_ Penilaian/tanggapan dari ahli, guru, dan siswa terhadap materi pelajaran ini juga
menjadi masukan yang berarti dalam evaluasi formatif dan akan dianalisis/diolah
secara deskriptif.

_ Dengan demikian, revisi materi pelajaran yang dikembangkan, didasarkan pada

hasil-hasil pretes, postes, t€s proses/antara, tugas/latihan, tanggapan ahli, guru, dan

si5\§a secara bersama-sama (simultan).

Tes hasil belajar siswa dalam melakukan evaluasi formatif ini dikumpulkan de-

ngan alat tes sebagai berikut.
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tas péinbelajaran pada konteks 1, |
akanlah soal berikut ini! "~ -

Susun atau buatlah dua buah kalimat permintaan atau permohonan yang
1sinya:

1. Agar temanmu mau meminjamkan bukunya kepadamu.

2. Agar temanmu bisa datang ke rumahmu untuk mengerjakan PR bersama-
sama.

Permintaan atau permohonan itu kamu sampaikan kepada temanmu sckelas
ketika kamu pulang bersama!

. _.-SEtelah kamu meny.

etelah kan | : itas pembelajaran pada komeksz,dengan
‘tema pahlawan, kegjal )\ -

ahsoa] bertkut ini!

1. Susun sebuah percakapan antara kamu dengan temanmu! Isi percakapan
tentang “kapan libur cawu 2 dimulai dan berapa hari lamanya libur.”

2. Perhatikan cara penulisan tanda titik dua, tanda petik, dan tanda baca
lainya!

Setelah kamu menyelesaikan aktivitas pembelajaran pada konteks 3, dengan
tema transportasi, kerjakanlah soal berikut ini! S

Karta telah mendaftar teman-temannya yang mau ikut berwisata dalam
liburan tersebut. Jumlah yang menyatakan diri ikut dalam wisata itu hanya 19
orang. Sementara itu, bus dapat menampung lebih banyak daripada itu dengan
jumlah tempat duduk mencapai 26 buah, dan ongkos carternya sebesar Rp
260.000,00.

Coba sampaikan usul, saran, atan pendapatmu, apa vang harus dilakukan oleh
Karta dan kawan-kawannya itu agar wisata itu tidak batal!
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Susunlah 2 buah kalimat tanya! Kalimat tanya yang kamu susun itu, kamu
tujukan kepada adikmu. Yang ditanyakan adalah tentang a) PR untuk besok

sudah dikerjakan atau belum, b) jumlah mata pelajaran di kelasnya.

Setelah ka.mumenyelesmkanaktmias pembelajaran pada ki
“tema lapangan kerja, kerj akanlah soal berikut ini!

1. Susuniah sebuah puisi dalam empat baris atau lebih yang mengan-
dung pesan tertentu! Isi pesan dapat dipilih salah satu, misalnya a) satwa
langka patut dilindungi, b) pertu hidup sehat dan hemat, c) lakukan peker-

jaan dengan senang.
5. Gunakan tanda baca yang diperlukan dengan benar!

3. Bacakanlah puisi yang kamu susurl itu di depan kelas secara bergilir!

- Setelahkamumcnyelesaakanaktmtas -pémbclajarén-pada
- tema teknologi, kerj akanlah soal berikut ini!

1. Perhatikan kata yang dicetak miring pada kutipan berikut!
Bentuk dan desainnya (rancangannya) juga beragam.
Enak juga kalau sekolah naik Zappy Jr. Cepat dan praktis.

7. Selanjutnya, bukalah kamus! Cari penjelasan tentang kata: beragam, dan
praktis!

3 Rumuskan sekali lagi,kemudian tuliskan di dalam tanda kurung yang telah
disediakan!
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Bentuk dan desainnya (rancangarmya)juga beragam(........ ... )

Enak juga kalau sekolah najk Zappy Jr. Cepat danpréktis (e

9. Tes tersebut di atas disusun berdasarkan tujuan khusys pembelajaran,
6. Revisi

1. Data untuk melakukan revisi materi program pelajaran dikumpuikan dari (1) hasil
pretes, postes, tes proses/antara, tugas-tugas/latihan, (2) penilaian ahli bidang stu-
di, (3) penilaian guru, dan pendapat siswa.

2. Data yang disebutkan di atas dianalisis terlebih dahuly. Hasi] analisis ini digunakan
untuk menafsirkan keberhasilan dan kegagalan materi pelajaran.

3. Keberhasilan dan kegagalan materi pembelajaran dapat disebabkan oleh kom-
ponen-komponen sistem yang saling berkaitan dalam pengembangan materi. Oleh
karena itu revisj dapat dilakukan pada komponen-komponen mode] pengem-
bangan, seperti pada (1) tujuan pembelajaran, (2) pemilihan tema, (3) pengem-
bangan dan pemilihan materi pexﬁbelajaran, (4) bentuk awal pengembangan dan
pemilihan materi pelajaran, (5) penerapan dan pelaksanaan evaluasi formatif, (6)
dan lain-lain yang mempengaruhinya.

4. Revisi dilakukan setelah ada input/data. Konfirmasi dari berbagai data akan mem-
beri kepastian dan penajaman bagian-bagian mana dari materi yang dikembangkan

1tu perlu direvisi.-
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5 Setelah dilakukan revisi, materi tersebut dapat diterapkan dan dievaiuasi formatif
lagi bila diperlukan, atau jika dipandang belum mencapai tingkat efcktivitas dan
efisiensi yang ditentukan. Revisi dapat dihentikan apabila produk yang diharapkan
bisa diperoleh setelah dilakukan evaluasi sumatif.

7. Evaluasi Sumatif

|. Evaluasi sumatif merupakan evaluasi akhir terhadap efektivitas dan efisiensi
materi pelajaran. Evaluasi sumatif tidak merupakan bagian dari proses pengem-
bangan rancangan/desain.

7. Jika evaluasi formatif dilakukan dengan tujuan menyiapkan data untuk keperluan
revisi materi lebih lanjut, maka evaluasi sumatif berkaitan dengan materi program
yang tidak direvisi lagi.

3. Dengan dasar evaluasi formatif yang telah dilakukan, evaluasi sumatif akan mela-
xukan evaluasinya terhadap:

a. Apakah syarat-syarat pengujian yang dilakukan dalam evaluasi formatif benar-
benar telah dipenuhi oleh materi pelajaran yang dikembangkan itu.

b. Apakah kualitas materi yang disusun benar-benar scsuai dengan kelompok
sasaran.

c. Dapatkah diambil keputusan bahwa materi pelajaran yang dikembangkan telah
layak didifusikan dan digunakan pada kelompok-kelompok sasaran yang iebib

luas.
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disetujui atay tidak dengan memperhatikan hasil evaluasi formatifnya.

8. Produk Akhir

perlakuan awal (treatmeny), penerapan dan evaluasi = revigj.
2. Keputusan akhir tentang kelayakan produk akhjr ini dilakukan setelah evaluasi

sumatif dilaksanakan.

4. 3 Hasil Pengembangan
Upaya-upaya yang dilakukan seperti disebutkan pada 4.1 dan 4.2 di depan
menghasilkan materi pelajaran. Mater; pelajaran ity diwujudkan daiam sebuah buku
teks atau buky pelajaran. Materj pelajaran tersebyt berjumlah enam unit. Jumlah
€nam Ini sesuai déngan Jumiah fungsi makre bahasa yang dikembangkan,
Tiap-tiap unit materi pelajaran memiliki struktur sebagai berik_ut.
1. Pembelajaran dan twuan khusus pembelajaran
Pada bagian pembelajaran diungkapkan tentang pembelajaran penggunaan
fungsi bahasa yang hedak difokus dengan unsur bahasa yang terkait dalam

sebuah konteks/situasi penggunaan bahasa,

115



Pada b#gian tujuan khusus pembelajaran diungkapkan tujuan khusus yang
ingin dicapai melatui pembelajaran unit tersebut.

2. Pembelajaran penggunaan fungsi bahasa
Pada bagian ini ditunjukkan fungsi makro dan mikro bahasa yang hendak
dibelajarkan, dengan sedikit contoh yang diberikan.

3. Konteks dan tema
Pada bagian ini dinyatakan tema yang diwujudkan dalam sebuah wacana.
Wacana ini menjadi “pintu masuk” pembelajaran bahasa.

4. Kegiatan
Pada bagian ini disajikan kegiatan belajar-mengajar atau kegiatan
pembelajaran yang harus dilakukan untuk mencapai kompotensi atau tuju-
an yang diharapkan.

5. Evaluasi formatif
Pada bagian ini disajikan soal evaluasi yang berkaitan dengan tujuan
khusus yang hendak dicapai melalui pembelajaran unit tersebut.

6. Tugas/latihan.
Berisi tugas atau latihan yang harus dikerjakan di rumah oleh siswa. Tugas
atau latihan ini juga berkaitan dengan tujuan khusus pembelajaran yang
hendak dicapai dalam unit itu.

Selengkapnya, hasil pengembangan materi pelajaran tersebut dapat dilihat

pada lampiran 4.1
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Buku Pedoman unpi Guru tersebut pada hakikatnya memuyat dua hal

penting, yakni (1) dasar/landasan benyusunan,dan (2) petunjuk  pelaksanaan

ajaran secara teknjs, Informasi secara teknis ity diuraikan per unit mater;. Selanjutnya

buku Pedoman untui Guru tersebut disajikan pada lampiran 4.2,

4.4 Kompetensi yang Dikandung Materi Pela jaran

yang utuh, penggunaan bahasa itu akan menjalin erat unsur-unsur lingual lainnya,

sepert1 lafal, intonasi, kosakata, struktur, ejaan, dan pemahaman. Oleh karens Ity,
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materi pelajaran itu juga mencakupi unsur-unsur lingual tersebut dengan kompe-
tensinya masing-masing.

Kompetensi yang dikandung pada materi pelajaran yang dikembangkan
disajikan dalam model Kurikulum Berdasarkan Kompetensi (Depdiknas, 2001).
Kompetensi dalam model tersebut disajikan dalam bentuk matrik. Matrik itu
memuat bagian (1) kompetensi, (2) hasil belajar, (3) indikator hasil belajar, dan
evaluasi. Kompetcnsi-kompetensi dari materi pelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini disajikan per unit materi. Selanjufnya, seluruh kompetensi yang

dikandung oleh materi pelajaran yang dikembangkan dapat dilihat pada lampiran 4.3,

4.5 Langkah-langkah Pembelajaran

Materi pelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini juga mengim-
plementasikan langkah-langkah pembelajaran. Langkah ini memuat aktivitas guru
dan siswa sejak awal sampai akhir pembelajaran. Aktivitas guru menjabarkan
kegiatan guru, dan aktivitas siswa menjabarkan respont siswa atas tindakan guru. Oleh
karena itu langkah ini disajikan dalam bentuk matrik. Penyajiannya dipasangkan
begitu rupa sehingga terlihat jelas hubungan kedua aktivitas tersebut.

Langkah pembelajaran ini menjadi pedoman bagi guru dan siswa dalam

melaksanakan proses belajar-mengajar. Perubaban langkah dapat dilakukan sesual
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